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PENDAHNULUAN

Sebagsimann diketahui bahwa peristiwa pidana itu adalah identik dengan
adanya keteutuan hukumn yang dilanggar, yang manajuga kima ketabui bahwa peristiwa
pidana itu dirumuskan dalam undang-undang adalah dengan cara sebagai herikut :

1. Dengan cara meaggunakan atau memakai unsur-unsur dari peristwa pidana itu
sendiri.

2. Dengan menyebutkan suatu kualifikast juridis tanpa menyebutkan unsur-unsur dari
peristiwa pidana.

3. Mecpakan gabungan antara unsur-unsur dengan kwalifikasi juridis.'

Dimans diketabui selanjutnya bahwa adapun unsur-unsur dait suatu peristiwa
pidana itu adafah unsur yang bersifat objektf yaitu unsur yang terJetak di luar daii si
pembuat dan juga unsur yang bessifst objektif yaitu unsur yang terdapat pada diri si
pembuat itu sendiri.

Di sisi lsionya perputaran zaman dan masa ke masa membawa kehidupan
mayarakat selalu berubah, berkembang menurvt kcsdazn, tempat dan waktu. Oleh
karena ita timbullah bermacam cerak dan aneka ragam perbuatan dalam kehidupan
masyarakst. Schingga dapat timbul suatv perbustac yang dalam perundang-undangan

pidana dilarang kasena dianggap telah melangger ketentuan yang berlaku.

' M. Yahya Harahap, Pembuhasun Permasalohor dan Penerapan KUNAP, Peayidikan dap
Pentintutan, Smay Grafika. Jakawa, 2002, hal. 179.
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Didukung oleh berbagai adanya kebutuhan-kebutuh2o bag masyarakat tentu
saja menimbuikan suatu problem untuk menanggulanginya apabila kebutthan tersebut
sangat sulit untuk dipenubi, maka untuk memenuhi kebutuhan trsebut tentu saja
membutuhkan svatu usaha. Dimana usaha yang dilakukap dapat saja dengan melawan
hukum.

Masalah knminalitas adalah masalah manusia berupa sualu kenyasaan sosial.
yang sebab musababnya kerap kurang dipahamu, karepa tidak melihat masalahonya
menurul proporsi yang sebenamya secara dimensioral. Perkembangan peningkaian
dan pcnurunan kualitas dan kuantitas kneinakitas, baik yang ada di daerah perkotaan
maupun pedesaan celatif dan interaktif sebab-musababnya.”

Pcrkecmbangan di dalam (intern) dan di duas diri maousia (eksiren) terientu
akan mempengaruhi kecenderungan dan kemampuannya untuk melakukan prilaku
yaog krimmal. Akibat yang ditimbulkan oleb kriminalitas atau kejahatan sebagai saiah
satu penyakit sosial tidak hanya mengakibatkan kerugian harse benda saja. melainkan
juga dapat mengancam jiwa {nyawa) seseorang. Balam kaitan tersebut, salah satu jenis
perbuatan menyimpang yang akhir-akhir ini mengalami graftk yang sangat mesonjol
adalah sindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan terjadinya pembunuhan.

Dalam penelitian ini perbuatan penganiayaan tersebut dibatasi oleh kctentuan
yang terdapat dalam Pasal 35| ayat (3) K¥/H Pidana yaitu “Jika mengakibatkan mati,

diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun .
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KUHP sendin tidak mcmberikan penjclasan tentang apa yang dimaksud

dengan istilah penpaniayaan {mishandelling) selain hanya menyebut penganiayaan

saja. namun pcngertian penganiayaan dapat ditemukan dalam beberapa yurisprudensi.

yailu :

1.

s

Arrest floge Ruad tanggal 10 desember 1902 merumuskan babwa
penganiayaan adalab dengan sengaja melukai tubuh manusia atau
menyebabkan perasaan sakit sebagai tujuan, bukan sebagai cara untuk
mencapa suatu maksud yang dipecbelebkan, seperti memukul anak dalam
bawes-batas yang dianggap perlu yang dilakukan oleh orang tus anak itu
sendiri atau gurunya.

Arrest Hoge Raad tanggal 20 April 1925 menyatzkan bahwa penganiayvaan
adalah dengan sengaja melukai tubuh manusia. Tidak dianggap
pcnganiayaar jika maksudnya hendak mencapai justru tujuan lain dan
dalam menggunakan akal ia \ak sadar bahwa ia lelah melewat batas-batas
yang tidak wajar.

3. Arrest Hoge Raad tanggal Februari 1929 menyataken bahwa penganiayaan

bukan sajJa menyebabkan perasaan sakit. tetapi juga menimbulkan
penderitaan lain pada tubuh.’

Jadi beberapa pengertian dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa

untuk menyebut seseorang itu telah melakukan penganiayaan terhadap orang lain,

maka orang tersebul harus mempunyai kesengajaan (Opzefelijk) untuk:

1. Menimbulkan rasa sakit pada orang lain

2. Menimbulkan tuka pada tubuh orang lain

3. Merugikan kesehatan orang lain

Dengan kata lain untuk menyebul seseorang telah melakukan penganiayaan,

maka orang itu barus mempunyai kesengajaan dalam melakukan suatu perbuatan

? Syahsudin, Blog, “Peogettian Tindak Pidana Pengnaiayaan™ htp://balunce04.blogspot con/
20! 1/81/pengeriian-tindak-pidans-perganiavaan. kimf, Diakses tanggal 2 September 20)2.
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